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 I-1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

   

1.1  Pendahuluan  

  Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. Bab pendahuluan ini 

dimulai dengan penjelasan secara umum mengenai keseluruhan penelitian. Pada bab 

ini dijelaskan tentang diagnosa penyakit gigi menggunakan kombinasi dari Sistem 

Pakar dengan menggunakan metode Fuzzy Inference System dan Certainty Factor.   

  

1.2  Latar Belakang   

 Manusia tentunya sangat menginginkan kesehatan, tetapi banyak sekali orang 

yang mengabaikan tentang kesehatannya sehingga mereka mencapai tahap dimana 

mereka sudah terdiagnosis suatu penyakit yang kronis dan sulit untuk ditangani. 

Padahal sebelum mencapai tahap kronis mereka sudah melewati tahap dimana mereka 

telah menunjukan gejala – gejala yang telah dirasakannya, tetapi masih dalam tahapan 

gejala yang masih tergolong ringan dan mungkin jarang sekali muncul.   

Penyakit gigi merupakan penyakit yang menduduki urutan pertama dari daftar 

10 besar penyakit yang paling sering dikeluhkan masyarakat Indonesia.  Didalam ilmu 

kedokteran khususnya dibidang kedokteran gigi sudah mengalami perkembangan yang 
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sangat pesat. Tetapi kurangnya pengetahuan dan terbatasnya sumber informasi yang 

didapatkan menyebabkan rendahnya kesadaran bagi masyarakat terhadap upaya 

mengobati penyakit gigi. Maka dari itu, perlu adanya penyelesaian untuk mengatasi 

permasalahan diatas agar masyarakat dapat mengetahui cara penanganan penyakit gigi 

yang dialaminya (Arifin, 2016). 

Kemudian untuk mempermudah dalam mendiagnosa penyakit gigi pada pasien, 

maka sangat dibutuhkan suatu sistem berbasis pengetahuan yang dapat mewakili 

seorang pakar (Supiandi & Chandradimuka, 1989). Dalam dunia kesehatan ada 

beberapa kegunaan dari sistem pakar, misalnya dalam mendiagnosa suatu penyakit 

dengan cepat, tepat dan akurat (Destiani & Dhamiri, 2012). 

Sistem pakar merupakan sistem yang berisi pengetahuan seorang pakar, dari 

sistem ini dapat digunakan untuk berkonsultasi untuk mengetahui diagnosis awal 

sebelum ke ahli pakar. Sistem pakar dikembangkan mengunakan berbagai macam 

metode, dan metode yang digunakan dalam sistem pakar ini adalah metode Fuzzy 

Inference System dan Certainty Factor (Aqmarina, Muliadi, & Kartini, 2018).   

Pada penelitian ini, kombinasi kedua metode dilakukan karena data yang 

digunakan berbentuk fuzzy (samar) yang memiliki interval nilai [0,1]. Dari data tersebut 

terdapat 2 variabel input, yaitu variabel tingkat kemunculan gejala dan tingkat 

keunikan gejala (Aqmarina, Muliadi, & Kartini, 2018). Dimana untuk 2 variabel input 

tersebut memiliki nilai range dengan rentang nilai 1 sampai 5. Nilai input dari variabel 
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tersebut akan dihitung mengunakan metode Fuzzy Inference System untuk memperoleh 

nilai keanggotaannya. Maka dari itu, digunakan kombinasi metode Fuzzy Inference 

System dan Certainty Factor sebab untuk nilai input dari Certainty Factor saja tidak 

cukup karena nilai inputnya yang bersifat  

pasti.   

Pada metode Fuzzy Inference System untuk proses inferensi yang akan 

digunakan adalah metode Tsukamoto. Pemilihan metode Tsukamoto karena metode ini 

merupakan salah satu metode yang sangat fleksibel dan memiliki toleransi pada data 

yang tidak tepat (bernilai antara 0 dan 1). Kelebihan dari metode ini adalah bersifat 

intuitif dan dapat memberikan tanggapan berdasarkan informasi yang bersifat 

kualitatif, tidak akurat, dan ambigu (Sari & Mahmudy, 2015).   

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh penelitian (Kurniati, 

Mubarok, & Reinaldi, 2017) “Rancang Bangun Sistem Pakar Diagnosa Tingkat 

Depresi Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto” 

yang menghasilkan keakuratan sebesar 96% dengan uji coba pada objek penelitian 

sebanyak 25 responden data dan terdapat 24 data yg sesuai dengan hasil uji coba. 

Sedangkan dalam penelitian (Setiabudi, Sugiharti, & Arini, 2017). Mereka 

menggunakan metode certainty Factor untuk mendiagnosa penyakit gigi. Penelitian 

ini  menghasilkan tingkat akurasi sebesar 95% dengan pengukuran tes sistem yang 

dilakukan oleh 20 pasien.  
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   Sementara itu, penggunaan kombinasi metode Fuzzy Inference System dan 

Certainty Factor untuk diagnosa penyakit tanaman padi dan metode Fuzzy Inference 

System yang digunakan adalah metode Fuzzy Tsukamoto. Dalam penelitian tersebut 

menghasilkan kesimpulan yaitu 0,8 untuk penyakit Blas (Aqmarina, Muliadi, & 

Kartini, 2018). Mereka menggunakan gejala sebanyak 21 gejala dengan 6 penyakit 

pada tanaman padi, dimana pada penelitian tersebut didapat kesimpulan bahwa metode 

Fuzzy Inference System dengan Certainty Factor dapat diterapkan untuk mendiagnosa 

penyakit tanaman padi.   

   Oleh karena itu, tugas akhir ini penulis akan melakukan penelitian 

menggunakan kombinasi metode Fuzzy Inference System dan Certainty Factor untuk 

mendiagnosa penyakit gigi berdasarkan gejala yang ada dan diharapkan dapat menjadi 

solusi terhadap permasalahan-permasalahan yang dialami pasien penyakit  

gigi.   

  

1.3  Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana mengembangkan perangkat lunak menggunakan kombinasi sistem 

pakar metode Fuzzy Inference System dan Certainty Factor untuk mendiagnosa 

penyakit gigi? 
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2. Bagaimana mengukur tingkat akurasi penggunaan metode Fuzzy Inference 

System dan Certainty Factor pada sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit 

gigi?  

 

1.4  Tujuan Penelitian  

Dari permasalahan yang ada, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Mengembangkan perangkat lunak untuk mendiagnosa penyakit gigi 

menggunakan metode Fuzzy Inference System dan Certainty Factor.  

2. Mengukur tingkat akurasi penggunaan metode Fuzzy Inference System dan 

Certainty Factor pada sistem dengan pengetahuan dari pakar untuk 

mendiagnosa penyakit gigi.  

 

1.5  Manfaat Penelitian  

  Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :   

1. Diharapkan dengan pengembangan perangkat lunak ini dapat membantu 

masyarakat umum agar dapat diberikan solusi terhadap penyakit gigi yang 

dialami sebelum berkonsultasi dengan ahli kesehatan.  
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2. Menambah pengetahuan bagi penulis  mengenai metode Fuzzy Inference  

System dan Certainty Factor.  

 

1.6  Batasan Masalah    

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari 

penelitian terdahulu (Setiabudi, Sugiharti, & Arini, 2017) dan data dari pasien 

RSUD Sjafrie Rachman .  

2. Variabel masukan yang digunakan adalah variabel tingkat kemunculan gejala, 

dan variabel tingkat keunikan gejala.  

3. Metode inferensi yang digunakan dalam Fuzzy Inference System adalah metode 

Tsukamoto.  

  

1.7  Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

   BAB I. PENDAHULUAN  

        Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika 

penulisan yang digunakan untuk menyusun tugas akhir.  
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BAB II. KAJIAN LITERATUR  

Pada bab ini akan menjelaskan dasar-dasar teori yang digunakan dalam 

penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi hasil penelitian terdahulu yang 

relevan, penjelasan mengenai metode Fuzzy Inference System dan Certainty 

Factor, serta penjelasan lainnya yang berkaitan dengan penelitian tugas akhir 

ini.  

  BAB III. METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan 

dalam penelitian ini.   

   BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

          Pada bab ini akan dibahas perancangan dan lingkungan implementasi, 

berupa perancangan perangkat lunak untuk mendiagnosa penyakit gigi 

mengunakan metode fuzzy inference system dan metode certainty factor yang 

akan digunakan sebagai alat penelitian. 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PERCOBAAN 

Pada bab ini akan membahas implementasi dari hasil analisis dan 

perancangan yang sudah dilakukan. Hasil analisis berupa kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian. Melakukan pengujian perangkat lunak dan 

pengujian data penelitian.  
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  BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi semua kesimpulan dan uraian-uraian yang telah dibahas 

sebelumnya, dan saran yang diharapkan dapat berguna untuk pengembangan 

penelitian lebih lanjut. 

  

1.8  Kesimpulan  

   Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi metode Fuzzy 

Inference System dan Certainty Factor untuk mendiagnosa penyakit gigi. Dimana 

metode Fuzzy Inference System yang digunakan adalah metode Tsukamoto. Metode 

Tsukamoto yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh nilai 

CFuser dari masing-masing gejala dan dikombinasikan menggunakan metode 

Certainty Factor untuk memperoleh nilai tingkat kepastian dari suatu penyakit.  
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